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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian Bisozyme 

terhadap produksi segar, produksi bahan kering dan Revenue Cost Ratio (R/C 

Ratio) rumput Gajah (Pennisetum purpureum) cv. Taiwan di tanah ultisol pada 

pemotongan kedua dibandingkan dengan pupuk N, P dan K. Rancangan yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 

perlakuan yaitu: P0 (pupuk kandang + pupuk N, P dan K), P1 (Bisozyme), P2 

(Bisozyme + pupuk kandang), P3 (Bisozyme + pupuk  N, P dan K), P4 (Bisozyme 

+ pupuk kandang + pupuk N, P dan K) dan 4 kelompok sebagai ulangan. 

Parameter yang diukur adalah produksi segar, produksi bahan kering, dan R/C 

Ratio. Hasil analisis menunjukan bahwa pemberian Bisozyme memberikan 

pengaruh berbeda tidak nyata (P>0,05) terhadap produksi segar dan produksi 

bahan kering, namun memberikan pengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap R/C 

Ratio tanaman rumput Gajah cv. Taiwan di tanah ultisol pada pemotongan kedua. 

Rataan produksi segar berkisar antara 57,61-66,42 ton/ha/panen, produksi bahan 

kering  12,29-14,82 ton/ha/panen, dan R/C Ratio 1,65-6,80. Dari hasil penelitian 

ini dapat disimpulkan bahwa produksi segar dan produksi bahan kering serta R/C 

Ratio rumput Gajah cv. Taiwan  dengan pemberian Bisozyme sebagai pupuk 

organik dapat mengganti penggunaan pupuk N, P, dan K. Dalam perhitungan 

kelayakan usaha (R/C Ratio)  dengan nilai R/C Ratio >1 sudah dikatakan layak 

untuk dilaksanakan usaha peternakan.  
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